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ABSTRAK

Pesatnya pembangunan pada saat ini mendorong kebutuhan material
bangunan meningkat salah satunya kebutuhan semen pada bidang konstruksi yang
berdampak pada kondisi lingkungan. Maka upaya yang dilakukan untuk mengatasai
bahan penyusun mortar yang tidak ramah lingkungan dengan menciptakan green
material. Green material adalah bahan yang menggunakan sumber daya alam yang
terdiri dari elemen terbaru yang dapat didaur ulang kembali. Penggunaan mortar
geopolimer abu sawit menjadi topik penelitian yang menarik dalam industri
konstruksi. Abu sawit sebagai bahan tambahan dapat memberikan efek positif pada
sifat — sifat mortar, sementara geopolimer digunakan untuk meningkatkan daya
retaknya. Salah satu aspek yang krusial dalam proses pembentukan mortar adalah
proses curing yang mencangkup kelembaban dan suhu selama periode tertentu.
Analisis suhu optimal curing menjadi esensial untuk memahami bagaimana
pengaruhnya terhadap nilai kuat tekan pada mortar geopolimer abu sawit.
Perawatan geopolimer membutuhkan suhu tinggi agar dapat mempercepat reaksi
polimerisasi yang terjadi selama proses pengerasan. Berdasarkan hasil pengujian
dan pembahasan yang dilakukan terhadap mortar abu sawit dapat diambil
kesimpulan adalah bahwa kuat tekan mortar abu sawit tertinggi di variasi suhu
100°C, dengan angka rata-rata 4,58 Mpa (klasifikasi mortar tipe O) kuat tekan
rendah aplikasinya untuk konstruksi dinding yang tidak menahan beban lebih dari

7 kg/cm2, dan gangguan cuaca tidak berat. Kuat tekan terendah di suhu 60°C
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dengan angka kuat tekan rata-rata 3,09 Mpa (klasifikasi mortar tipe O).
Menunjukkan hasil kuat tekan pada suhu 100°C mengalami kenaikan, temperatur

tinggi mempengaruhi kuat tekan mortar.
Kata kunci: Suhu Optimum, Nilai Kuat Tekan, Mortal Geopolimer, Abu Sawit

ABSTRACT

The rapid development currently drives the need for building materials to
increase, one of which is the need for cement in the construction sector which has
an impact on environmental conditions. So efforts are being made to overcome
environmentally unfriendly mortar components by creating green materials.
Green materials are materials that use natural resources consisting of the newest
elements that can be recycled. The use of palm ash geopolymer mortar is an
interesting research topic in the construction industry. Palm ash as an additional
material can have a positive effect on the properties of the mortar, while
geopolymer is used to increase its cracking strength. One of the crucial aspects in
the mortar formation process is the curing process which includes humidity and
temperature over a certain period. Analysis of the optimal curing temperature is
essential to understand how it affects the compressive strength value of palm ash
geopolymer mortar. Geopolymer curing requires high temperatures in order to
accelerate the polymerization reactions that occur during the hardening process.
Based on the results of tests and discussions carried out on palm ash mortar, it
can be concluded that the compressive strength of palm ash mortar is highest at
a temperature variation of 100°C, with an average figure of 4.58 Mpa (type O
mortar classification). The compressive strength is low and its application is for
construction. walls that do not support a load of more than 7 kg/cm2, and weather
disturbances are not severe. The lowest compressive strength is at 60°C with an
average compressive strength figure of 3.09 Mpa (type O mortar classification).
Shows that the compressive strength results at a temperature of 100°C have
increased, high temperatures affect the compressive strength of the mortar.
Keyword: Optimum Temperature, Strength Grade, Mortal Geopolymer, Palm
Ash
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DAFTAR NOTASI

= Ordinary Portland Cement
= karbon dioksida

= Natrium Hidroksida

= Natrium Silikat

= Natrium Sulfat

= Palm Oil Fuel Ash

= Silikon Oksida

= Aluminium

= Besi

= Kalsium Oksida

= Kalsium

= Gram

= Berat contoh awal (kg)

= Volume contoh (liter)

= Berat conroh kering oven
= Berat piknometer + air

= Berat piknometer + air + contoh ssd
= Berat benda uji kering permukaan jenuh
= Tinggi pasir (mm)

= Tinggi Lumpur (mm)

= Berat contoh Awal (gr)

= Berat contoh kering (gr)
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P = Beban Maksimum (N)
A = Luas penampang tekan benda uji (mm?)

DIV = Bacaan Alat
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